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• Binary Coded Decimal (BCD)

• Standard Binary Coded Decimal Interchange Code (SBCDIC)

• Extended Binary Coded Decimal Interchange Code (EBCDIC)

• Boudot

• American Standard Code for Information Interchange (ASCII)
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• Karakter data yang akan dikirim dari suatu titik ke titik lain tidak dapat dikirimkan secara
langsung. Perlu proses pengkodean pada setiap titik. Dengan kata lain, karakter-karakter data
tersebut harus dikodekan terlebih dahulu dengan kode yang dikenal oleh setiap terminal yang
ada.

• Pengkodean data adalah suatu teknik yang dilakukan untuk memberikan penegasan pada proses
yang terlibat (data dan pensinyalan) transmisi data .Dalam proses tersebut perlu diperhatikan
pula fasilitas-fasilitas komunikasi dan media yang tersedia.

Fungsi Pengkodean Data

• Menjadikan tiap karakter (mempunyai arti) dalam sebuah informasi digital kedalam bentuk biner
agar dapat ditransmisikan..

• Dapat membantu pada pengubahan kode dari bahasa manusia ke bahasa mesin.

• Suatu terminal yang berbeda menggunakan kode biner yang berbeda untuk mewakili suatu
karakter.
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• Kode-kode yang digunakan untuk keperluan komunikasi data pada sistem komputer dari

sejak komputer ditemukan sampai pada komunikasi data modern memiliki perbedaan dari

generasi ke generasi. Hal ini disebabkan oleh semakin besar dan kompleksnya data yang

akan dikirim atau dipergunakan.

• Tujuan dari pengkodean data adalah :

1. Menjadikan setiap karakter data dalam sebuah informasi digital ke dalam bentuk biner

agar dapat di transmisikan.

2. Tidak ada komponen dc

3. Tidak ada urutan bit yang menyebabkan sinyal berada pada level dalam waktu lama

4. Tidak mengurangi laju data

5. Kemampuan deteksi kesalahan
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• Komputer berkomunikasi menggunakan sinyal digital yang disebut bit. Bit berupa bilangan biner.

Bit-bit digital disusun menjadi kode seperti ASCII untuk komputer personal dan EBCDIC untuk

komputer mainframe dan minikomputer IBM. Dan kode Boudot untuk teleprint dan teletype.

Secara umum ada beberapa kode yang digunakan dalam komunikasi data :

1. BCD (Binary Coded Decimal)

2. SBCDIC (Standard Binary Coded Decimal Interchange Code)

3. EBCDIC (Extended Binary Coded Decimal Interchange Code)

4. BOUDOT

5. ASCII (American Standard Code for Information Interchange)
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• Merupakan kode biner yang digunakan hanya untuk
mewakili nilai digit desimal dari 0-9. 

• BCD menggunakan kombinasi 4 bit sehingga ada 16 (24) 
kombinasi yang bisa diperoleh dan hanya 10 kombinasi
yang digunakan.

• Kode BCD sudah jarang digunakan untuk komputer dan 
transmisi data sekarang ini karena tidak dapat mewakili
huruf atau simbol karakter khusus. 

• BCD hanya digunakan oleh komputer generasi pertama.

BCD 4 bit
Digit 

Desimal

0000 0

0001 1

0010 2

0011 3

0100 4

0101 5

0110 6

0111 7

1000 8

1001 9
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• Merupakan kode biner yang dikembangkan dari BCD.

• SBCDIC menggunakan kombinasi 6 bit sehingga lebih

banyak kombinasi yang bisa dihasilkan, yaitu 64 (26)

kombinasi kode.

• Ada 10 kode untuk digit angka dan 26 kode untuk

alphabet dan sisanya untuk karakter khusus tertentu.

• SBCDID digunakan pada komputer generasi kedua.

SBCDIC Karakte

r

SBCDIC
Karakter

BA8421 BA8421

001010 0 100001 J

000001 1 100010 K

000010 2 100011 L

000100 4 100101 N

000101 5 100110 O

000110 6 100111 P

000111 7 101000 Q

001000 8 101001 R

001001 9 010010 S

110001 A 010011 T

110010 B 010100 U

110011 C 010101 V

110100 D 010110 W

110101 E 010111 X

110110 F 011000 Y

110111 G 011001 Z

111000 H

111001 I
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• EBCDIC adalah kode 8 bit yang memungkinkan untuk mewakili karakter 256 (28) kombinasi

karakter. 

• Pada EBCDIC, high order bits atau 4 bit pertama disebut Zone bits dan low order bits atau 4 bit 

kedua disebut dengan numeric bit.

• Kode EBCDIC banyak dipakai pada computer generasi ketiga.

• Kode ini merupakan hasil pengembangan kode 6 bit yang dipakai untuk kartu berlubang

(punched card) pada computer IBM antara akhir tahun 1950-an hingga awal tahun 1960-an.

• Variasi kode EBCDIC disebut CCSID 500 dalam format bilangan computer hexadecimal.

• Kode 00 sampai 3F dipakai untuk kendali, kode 40 untuk spasi dan lain sebagainya. 
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• Kode Boudot terdiri atas 5 bit yang dipergunakan pada terminal teletype dan teleprinter. Karena

kombinasi ini terdiri dari 5 bit maka hanya terdiri dari 25 sampai 32 kombinasi dengan kode

huruf dan gambar yang berbeda.

• Jika kode ini dikirim menggunakan transmisi serial tak sinkron, maka pulsa stop bit-nya pada

umumnya memiliki lebar 1,5 bit.

• Hal ini berbeda dengan kode ASCII yang menggunakan 1 atau 2 bit untuk pulsa stop-bitnya.
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Kode Karakter Letter Karakter Figure

11000 A -

10011 B ?

01110 C :

10010 D $

10000 E 3

10110 F !

01011 G &

00101 H #

01100 I 8

11010 J ‘

11110 K (

01001 L )

00111 M .

00110 N ,

01101 P 0

11101 Q 1

01010 R 4

10100 S BELL

00001 T 5

11100 U 7

01111 V ;

11001 W 2

10111 X /

10101 Y 6

10001 Z “

11111 LTRS LTRS

11011 FIGS FIGS

00100 SPC SPC

00010 CR CR

01000 LF LF

00000 NULL NULL
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• Dikembangkan oleh ANSI (American National Standart Institution) untuk tujuan membuat kode binary

yang standar.

• Kode ASCII ini menggunakan kombinasi 7 bit dan banyak digunakan oleh computer generasi

sekarang.

• Memiliki 128 bit kombinasi yang selalu digunakan. Dari 128 bit kombinasi tersebut 32 kode digunakan

untuk fungsi-fungsi kendali seperti SYN, STX. .

• Sisa karakter lain digunakan untuk karakter-karakter alphanumerik dan sejumlah karakter khusus

seperti =, / . ?

• Pada dasarnya kode ASCII merupakan kode alfanumerik yang paling popular dalam teknik komunikasi

data.

• Kode ini menggunakan tujuh bit untuk posisi pengecekan bit secara even atau odd parity.
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TERIMA KASIH
"Orang yang bijak akan belajar ketika mereka paham

dan bisa. Sedangkan orang yang bodoh belajar hanya

karena terpaksa."


